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ABSTRAK

PERLAKUAN AKUNTANSI UNTUK PEMAIN SEPAKBOLA PADA
MANCHESTER UNITED PLC

Calvin Adi Pratama
130810301052

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi terhadap
pemain sepak bola yang dilakukan oleh klub Manchester United dan apakah
perlakuan akuntansi tersebut telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku,
serta untuk mengetahui penerapan perlakuan akuntansi untuk pemain sepakbola di
Indonesia. Data penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keuangan klub Manchester United. Temuan penelitian menunjukkan pemain
sepak bola yang termasuk sumber daya manusia dilaporkan dalam neraca pada
klub dan diakui sebagai aset tidak berwujud. Adanya active transfer market dan
nilai perolehan yang dapat diukur secara jelas menjadikan pemain sepak bola
memenuhi kriteria sebagai aset. Dengan dimasukkannya pemain sebagai aset
dalam neraca maka akan memperkuat posisi neraca klub. Hal ini juga sesuai
dengan kriteria yang terdapat pada IAS 38 Aset Tak Berwujud serta FRS 10
Goodwill dan Aset Tak Berwujud. Sementara untuk di Indonesia klub masih
belum mengakui pemainnya sebagai aset, melainkan mengakui pemain tersebut
sebagai biaya pada periode terjadinya pada laporan laba rugi.

Kata kunci : aset tak berwujud, laporan keuangan, pemain sepakbola,
perlakuan akuntansi
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ABSTRACT

ACCOUNTING TREATMENT FOR FOOTBALL PLAYERS IN
MANCHESTER UNITED PLC

Calvin Adi Pratama
130810301052

Accounting Department, Faculty of Economics and Business, Jember University

This study aims to determine the accounting treatment of football players
conducted by Manchester United club and whether the accounting treatment has
been in accordance with applicable accounting standards, as well as to know the
application of accounting treatment for football players in Indonesia. This
research data is obtained from the annual reports and financial statements
Manchester United club. Research findings indicate football players who include
human resources are reported on the balance sheet at the club and recognized as
intangible assets. The existence of an active transfer market and a measurable
gain value clearly make the football player meet the criteria as an asset. With the
inclusion of players as assets in the balance sheet it will strengthen the club's
balance sheet position. This is also in accordance with the criteria contained in
IAS 38 Intangible Assets and FRS 10 Goodwill and Intangible Assets. While for
Indonesia the club still has not acknowledged its players as an asset, but
acknowledges the player as a cost in the period of the incurred in the income
statement.

Keywords : accounting treatment, financial statement, football player,
intangible asset
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RINGKASAN

Perlakuan Akuntansi Untuk Pemain Sepakbola Pada Manchester United
PLC; Calvin Adi Pratama, 130810301052; 2017: 128 halaman; Jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Sepak bola adalah olahraga yang paling digemari di dunia. Dari kalangan

anak-anak, remaja dan dewasa rata-rata menggemari olahraga ini. Ada yang

menonton melalui layar kaca dan bahkan rela mengeluarkan uang banyak demi

menonton langsung klub yang didukung di stadion. Kepopuleran olahraga tersebut

ternyata membawa dampak pula bagi kepopuleran para pemainnya, bahkan

seorang pemain sepakbola bisa lebih populer dari artis. Kepopuleran tersebut

biasanya berimbas pula pada pendapatan pemain dan klub, karena popularitas dari

pemain bisa ikut pula meningkatkan penjualan merchandise dan penjualan siaran

pertandingan suatu klub di televisi. Hal inilah yang menjadikan pemain sepakbola

merupakan aset yang sangat berharga dalam industri sepakbola di kawasan Eropa

sehingga jual beli pemain sepakbola seringkali melibatkan jumlah uang yang

sangat besar.

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui perlakuan akuntansi

(pengakuan, pengukuran, penghentian dan pelepasan serta pengungkapan) untuk

Human Capital, 2) untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi klub

sepakbola dengan IAS 38 dan FRS 10 dan 3) untuk mengetahui penerapan

perlakuan akuntansi human capital pada klub sepakbola di Indonesia. Penelitian

ini menggunakan data sekunder dari klub Manchester United yang berkompetisi

di Liga Inggris.

Metode penelitian dalam penulisan karya ini menggunakan metode

penelitian deskriptif kualitatif yang terdiri dari teknik pengumpulan data dan

teknik analisis data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi

literatur, sehingga penulis mengumpulkan sejumlah data dari sumber sekunder

yang berupa buku, jurnal, dan situs internet. Sedangkan untuk teknik pengolahan

data, penulis menggunakan metodologi deskriptif-komparatif.
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Hasil penelitian menunjukkan Manchester United mengakui pemain

sepakbola dalam laporan keuangan dengan perkiraan intangible assets. Hal ini

berdasarkan analisa bahwa pemain sepakbola dapat diidentifikasi dengan jelas,

sehingga dapat dijual, disewakan dan dipertukarkan secara terpisah. Kemudian

melaporkan pemainnya sebesar net book value pemain tersebut, yaitu sebesar nilai

historis (harga akuisisi/harga pembelian) dikurangi dengan akumulasi amortisasi.

Bagi pemain yang dikembangkan oleh klub lewat akademi yang dimiliki klub

tersebut, nilainya tidak dicantumkan di dalam laporan keuangan. Proses

penghentian dan pelepasan pemain pemain melibatkan beberapa item pada

laporan keuangan yaitu Balance Sheet, Income Statement, Statement of Cash flow,

dan Catatan atas laporan keuangan atau biasa di sebut Notes of Financial

Statement. Serta pengungkapannya pada laporan disebut sebagai player’s

registration di Eropa mengikuti standar akuntansi IAS 38 Intangible Assets.

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa Manchester United telah melakukan

perlakuan akuntansi sesuai dengan IAS 38 dan FRS 10 dalam penyajian laporan

keuangan klub. Sementara untuk di Indonesia klub masih belum mengakui

pemainnya sebagai aset melainkan mengakuinya sebagai biaya pada periode

terjadinya pada laporan laba rugi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepak bola adalah olahraga yang paling digemari di dunia. Dari kalangan

anak-anak, remaja dan dewasa rata-rata menggemari olahraga ini. Ada yang

menonton melalui layar kaca dan bahkan rela mengeluarkan uang banyak demi

menonton langsung klub yang didukung di stadion. Secara ekonomi, dalam

industri sepakbola terjadi banyak perputaran uang meliputi hak siar klub, transfer

pemain, gaji pemain, biaya agen pemain, sponsorship dan pendapatan melalui

penjualan merchandise.

Kepopuleran olahraga tersebut ternyata membawa dampak pula bagi

kepopuleran para pemainnya, bahkan seorang pemain sepakbola bisa lebih

populer dari artis. Kepopuleran tersebut biasanya berimbas pula pada pendapatan

pemain dan klub, karena popularitas dari pemain bisa ikut pula meningkatkan

penjualan merchandise dan penjualan siaran pertandingan suatu klub di televisi.

Hal inilah yang menjadikan pemain sepakbola merupakan aset yang sangat

berharga dalam industri sepakbola di kawasan Eropa sehingga jual beli pemain

sepakbola seringkali melibatkan jumlah uang yang sangat besar (Hidayat, 2010).

Pemain-pemain yang berkualitas diperoleh dengan cara membeli pemain,

dengan meminjam, ataupun mengembangkan pemain-pemain muda lewat sekolah

sepakbola yang dimiliki oleh sebuah tim sepak bola. Sistem pembelian pemain

adalah  dengan sistem transfer. Setiap pemain terikat kontrak yang mengikat

secara hukum dalam jangka waktu tertentu dan dapat diperpanjang jika telah habis

jangka waktunya. Pemain yang terikat kontrak berkewajiban untuk memberikan

jasanya kepada klub dengan berkontribusi dalam pertandingan. Pemain tersebut

tidak dapat berhenti bermain ataupun pindah ke klub yang lain tanpa seizin klub

pemilik (Devi, 2004).

Klub sepak bola bukan merupakan perusahaan profit maximizers, artinya

mereka tidak mengejar keuntungan maksimal. Mereka menghabiskan anggaran

sebanyak mungkin dalam pembentukan tim sepak bola. Kelemahan keuangan

klub tercermin dalam ketidakseimbangan antara pendapatan dan biaya. Banyak
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klub sepak bola yang memenuhi rasio perusahaan yang dinyatakan bangkrut.

(Barajas 2004 dalam (Guido Ascari dan Philippe Gagnepain, 2006). Terlepas dari

kenyataan bahwa klub-klub Eropa bukan profit maximizers, tujuan mereka adalah

memaksimalkan kemenangan di Liga (prestasi klub). Hal ini membuat mereka

lebih agresif untuk bersaing untuk  mendapatkan pemain berbakat (Rodney Fort

dan James Quirk, 2004). Manajemen klub lebih bersedia untuk mengorbankan

beberapa keuntungan finansial untuk berinvestasi dalam pemain sepak bola

(Vrooman, 1997).

Perusahaan sepak bola memiliki perbedaan dengan perusahaan industri dan

jasa pada umumnya, dalam perusahaan sepak bola sumber daya manusia atau

pemain merupakan faktor utama dalam kegiatan operasi perusahaan. Untuk

menunjang kegiatan perusahaan dalam memberikan jasa berupa tontonan kepada

publik perusahaan memanfaatkan sumber daya manusia,  sehingga dalam

memenuhi kebutuhan tersebut  perusahaan melakukan investasi  yang cukup

material terhadap pemain sepak bola.

Perusahaan sepak bola di Inggris melakukan transaksi atas pemain sepak

bola pada saat transfer window di buka yakni pada awal musim sebelum

kompetisi domestik dimulai dan pada pertengahan musim, investasi terhadap

human capital pada perusahaan sepak bola berbeda dengan perusahaan jasa atau

industri lainnya yang dapat melakukan investasi pada setiap saat, namun hanya

dapat dilakukan pada kegiatan transfer window dibuka.

Manchester United merupakan salah satu klub sepak bola yang ada di

Inggris yang melakukan aktivitas jual beli pemain sepak bola pada saat transfer

window dibuka. Perusahaan menginvestasikan jumlah yang material terhadap

pemain asing maupun nasional untuk memperkuat tim dalam mengikuti  setiap

kompetisi yang ada baik domestik maupun internasional. Para pemain yang dibeli

akan diikat dengan kontrak dengan nilai tertentu dan dengan jangka waktu sesuai

dengan kesepakatan. Kontrak terhadap pemain dan pelatih bertujuan untuk

mengendalikan jasa pemain dan pelatih pada jangka waktu tertentu yang dapat

membatasi akses pihak lain terhadap jasa dari pemain dan pelatih. Dalam

akuntansi sumber daya manusia yang dikuasai oleh suatu entitas disebut dengan

istilah human capital.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3

Sebuah klub sepak bola tidak akan ada artinya jika tidak ada pemain sepak

bola di dalamnya. Pemain sepak bola adalah salah satu item yang penting dari

sebuah klub sepak bola. Devi (2004) dalam Hidayat (2010) berpendapat bahwa

pemain sepak bola merupakan aset yang sangat penting bagi sebuah klub dan

seharusnya pemain tersebut terdapat dalam neraca sebuah klub sepak bola. Tetapi

beberapa tahun belakang ini terdapat perdebatan tentang apakah human capital

seperti pemain sepak bola dapat dikategorikan sebagai aset perusahaan.

Selanjutnya juga dinyatakan bahwa human capital dalam industri seperti sepak

bola dapat memberikan nilai tambah bagi klub. Bahkan, nilai kontrak pemain

sepak bola dapat mencapai setengah dari nilai aset yang dimiliki klub tersebut,

sehingga jika nilai kontrak pemain tidak dilaporkan sebagai aset, maka aset yang

ada di neraca tidak mencerminkan nilai aset klub yang sesungguhnya.

Pengakuan pemain sepak bola sebagai aset tidak berwujud masih menjadi

pertentangan. Pemain sepak bola akan dapat dikategorikan sebagai aset tidak

berwujud jika memenuhi kriteria dari sebuah aset tidak berwujud.  Kriteria dari

aset tidak berwujud menurut IAS 38 ada 2 yaitu (1) Kemungkinan besar entitas

akan memperoleh manfaat ekonomis masa depan dari aset tersebut; dan (2) Biaya

perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal. Menurut Devi (2004) dalam

Hidayat (2010) mengatakan bahwa berdasar kriteria aset yang ada, pemain sepak

bola dapat dikategorikan sebagai aset karena pemain sepak bola dapat dengan

jelas diidentifikasi, sehingga dapat dijual, disewakan, dikendalikan, dipertukarkan

secara terpisah, dan memberikan manfaat masa depan. Manfaat masa depan yang

dimaksud adalah kontribusi atau jasanya dalam membela klub tersebut di

pertandingan selama dikontrak klub pemiliknya.

Untuk itu diperlukan perlakuan akuntansi yang tepat bagi para pemain sepak

bola ini, terutama untuk menentukan apakah pemain sepak bola dapat

dikategorikan sebagai aset atau tidak. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti

ingin meneliti tentang “Bagaimana Perlakuan Akuntansi untuk Pemain Sepakbola

pada Manchester United PLC?”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

permasalahan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, penghentian

dan pelepasan serta pengungkapan) untuk Human Capital pada

Manchester United PLC?

2. Bagaimana kesesuaian perlakuan akuntansi Manchester United PLC

dengan IAS 38 dan FRS 10?

3. Bagaimana penerapan perlakuan akuntansi Human Capital pada klub

sepakbola di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran,

penghentian dan pelepasan serta pengungkapan) untuk Human Capital

pada Manchester United PLC

2. Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi Manchester United

PLC dengan IAS 38 dan FRS 10

3. Untuk mengetahui penerapan perlakuan akuntansi Human Capital pada

klub sepakbola di Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini dilakukan ialah:

1. Teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi referensi atau masukan

bagi perkembangan ilmu akuntansi dan menambah acuan dalam

perlakuan akuntansi untuk human capital khususnya di industri

sepakbola.

2. Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan pertimbangan

mengenai identifikasi, pengakuan, pengukuran, penghentian dan

pelepasan serta pengungkapan human capital untuk pelaku dalam
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industri sepakbola. Bagi pihak lain diharapkan penelitian ini dapat

membantu untuk melakukan penelitian serupa.

1.5 Sistematika Penelitian

Sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran yang jelas dan tidak

menyimpang dari pokok permasalahan, secara sistematis susunan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan penelitian,

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian, kerangka

pemikiran, paradigma penelitian dan hipotesis penelitian.

BAB 3 : METODE PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan variabel penelitian dan definisi operasional,

populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan obyek penelitian, analisis data dan pembahasan

dari analisis data.

BAB 5 : PENUTUP

Pada bab ini disajikan secara singkat kesimpulan yang diperoleh dari

pembahasan serta memuat saran-saran bagi pihak yang berkepentingan

untuk pengembangan penelitian yang lebih lanjut.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Akuntansi dan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum

Warren et al. (2008:6) mendefinisikan akuntansi sebagai sebuah sistem

informasi yang menyediakan laporan kepada individu-individu atau kelompok

yang bervariasi mengenai aktivitas sebuah organisasi atau entitas. Sementara itu

Kieso et al. (2008:2)  berpendapat bahwa akuntansi juga bisa saja dipikirkan

sebagai “bahasa bisnis” karena merupakan alat di mana hampir semua informasi

bisnis dikomunikasikan. Oleh karenanya proses akuntansi meliputi

pengidentifikasian, pengukuran dan pengkomunikasiaan informasi keuangan

tentang suatu entitas ekonomi kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Kieso et al. (2008) menyebut bahwa dewasa ini terdapat dua standar

akuntansi yang diterima penggunaannya secara internasional dan memberikan

pengaruh cukup signifikan bagi penyusunan standar akuntansi di berbagai negara

di dunia, yaitu US GAAP (standar akuntansi di Amerika Serikat) yang dibuat oleh

Financial Accounting Standard Board (FASB) dan International Financial

Reporting Standards (IFRS) yang dibuat oleh International Accounting Standard

Board (IASB). IASB adalah sebuah badan swasta independen yang bekerja untuk

mencapai keseragaman dalam prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan oleh

perusahaan dan organisasi lainnya untuk pelaporan keuangan di seluruh dunia.

Sebuah survey yang bertajuk “GAAP Convergence 2002” yang dilakukan

oleh 6 KAP besar yaitu BDO, Deloitte Touche Tohmatsu, Ernst & Young, Grant

Thornton, KPMG, and Pricewaterhouse Coopers menyatakan bahwa antara kedua

standar tersebut memang terdapat beberapa perbedaan namun akhir-akhir ini

kedua lembaga pembuat standar tersebut sedang berusaha untuk semakin

mengurangi perbedaan yang ada. IASB dan FASB menyetujui bahwa

mengkonvergensikan IFRS dan US GAAP merupakan tujuan utama mereka

karena dunia yang semakin mengglobal membutuhkan sebuah kerangka akuntansi

yang berlaku umum di seluruh dunia.

Seiring dengan kebutuhan tersebut, dewasa ini IFRS semakin mendapat

tempat dan mulai digunakan sebagai dasar bagi penyusunan standar akuntansi di
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banyak negara. Survey tersebut juga mendapatkan temuan bahwa IASB

dipandang sebagai organisasi yang memadai dan layak untuk mengembangkan

sebuah bahasa akuntansi yang global yang menyediakan informasi keuangan yang

berkualitas tinggi serta mendorong transparansi.

2.2 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Menurut IFRS karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat

informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Karakteristik kualitatif

laporan keuangan diatur oleh IASB dalam Framework for the Preparation and

Presentation of Financial  Statements (Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian

Laporan Keuangan) sementara FASB mengatur dalam SFAC No. 2 tentang

Qualitative Characteristics of Accounting Information. Menurut Epstein dan

Jermakowicz (2008), kerangka dasar yang dibuat oleh IASB mengambil dari US

Conceptual Framework yang dibuat oleh FASB. Oleh karenanya keduanya tidak

terlalu berbeda.

FASB sebagaimana dikutip oleh Kieso et al. (2008:36) berpendapat bahwa

karakteristik kualitatif dari informasi akuntansi akan membedakan informasi yang

lebih baik (lebih berguna) dengan informasi yang inferior (kurang berguna bagi

tujuan pelaporan keuangan). Framework for the Preparation and Presentation of

Financial Statements yang diterbitkan IASB menyatakan bahwa terdapat empat

karateristik kualitatif pokok atas laporan keuangan yaitu:

1. Dapat Dipahami

Mudah untuk segera dipahami oleh pemakai yang diasumsikan

memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan

bisnis, akuntansi, dan mau mempelajari informasi dengan ketekunan

yang wajar.

2. Relevan

Jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan

membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau

masa depan.

3. Keandalan

Bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material,  dan

dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau
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jujur (faithful representation). Agar dapat diandalkan, informasi harus

memperhatikan faktor-faktor berikut:

a. Penyajian Jujur, yaitu informasi  harus menggambarkan

dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya

disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk

disajikan.

b. Substansi Mengungguli Bentuk, yaitu peristiwa dicatat  dan

disajikan sesuai substansi dan realitas ekonomi, bukan hanya

bentuk hukumnya.

c. Netralitas, informasi  diarahkan pada kebutuhan umum

pemakai, dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan

pihak tertentu.

d. Pertimbangan Sehat, penyusun laporan keuangan harus

menggunakan pertimbangan sehat bila menghadapi

ketidakpastian.

e. Kelengkapan: lengkap dalam batasan materialitas dan biaya.

4. Dapat Dibandingkan

Informasi harus dapat dibandingkan, artinya pemakai harus

dapat memperbandingkan:

a. laporan keuangan perusahaan antar periode untuk

mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja

keuangan.

b. laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif.

2.3 Akuntansi Sumber Daya Manusia

2.3.1 Sejarah Akuntansi Sumber Daya Manusia

Studi awal yang dilakukan oleh Hermanson, Brummet, Flamholtz, dan Pyle,

terdapat beberapa riset teoritis dan empiris untuk mengembangkan konsep, model,

dan metode akuntansi bagi manusia sebagai Aset organisasional. Bidang tersebut

telah dikenal sebagai “Akuntansi Sumber Daya Manusia” (Warno, 2011).

Berdasarkan sejarah perkembangan akuntansi sumber daya manusia, Flamholtz
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membagi perkembangan sejarah di bidang ini ke dalam lima tahap (Ikhsan, 2008).

Tahapan tersebut dimulai sejak tahun 1960-an sampai tahun 1980-an. Adapun

tahapan-tahapan tersebut meliputi :

1. Tahap pertama (1960-1966)

Tahap ini dimulai dengan adanya minat terhadap akuntansi sumber daya

manusia dan asal mula mengenai konsep-konsep dasar akuntansi sumber

daya manusia dan kerangka teori yang berhubungan.

2. Tahap kedua (1966-1971)

Tahap ini merupakan tahap periode riset akademik untuk

mengembangkan dan menilai validitas dari model-model pengukuran

biaya sumber daya manusia (biaya historis atau biaya pengganti) dan

nilai (moneter atau non moneter).

3. Tahap ketiga (1971-1976)

Tahap ini mencakup banyak riset akademik di seluruh dunia Barat,

Australia dan Jepang, dalam masa ini terjadi peningkatan usaha untuk

menerapkan akuntansi sumber daya manusia dalam usaha organisasi.

4. Tahap keempat (1976-1980)

Tahap ini merupakan periode menurunnya minat para akademik dalam

dunia perusahaan.

5. Tahap kelima (1980-sekarang)

Tahap ini mencakup awal kebangkitan minat dalam teori dan praktek

akuntansi sumber daya manusia.

Praktek akuntansi sumber daya masih sangat jarang diterapkan di Indonesia,

tetapi perhatian terhadap sumber daya manusia itu sendiri sebenarnya cukup besar

(Tunggal, 1995). Hal ini terbukti dengan semakin maraknya kasus pembajakan

buku-buku, lagu-lagu, dan lain-lain. Kejadian tersebut menjadikan kaum

usahawan sadar bahwa sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu

mengelola perusahaan secara efisien sehingga perusahaan tidak segan

memberikan apresiasi tinggi untuk sumber daya manusia tersebut. Perusahaan

juga bisa memperoleh keuntungan setiap tahunnya di mana dana yang dikeluarkan

untuk sumber daya manusia bertujuan untuk memberikan manfaat pada masa

mendatang yang lebih besar dari dana yang telah dikeluarkan.
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2.3.2 Pengertian Akuntansi Sumber Daya Manusia

Akuntansi sumber daya manusia (Human Resource Accounting) merupakan

konsep sumber daya manusia sebagai Aset, penentuan biaya yang diinvestasikan

dan berhubungan dengan biaya-biaya hasil pakai, estimasi dan menyediakan

ketelitian ekonomi tentang nilai sumber daya manusia dalam organisasi

(Brummet, 1995:2). Sedangkan menurut Lako (1995:5), Akuntansi sumber daya

manusia adalah sebuah proses pengidentifikasian dan pengukuran data tentang

sumber daya manusia dan pengomunikasiannya atas informasi-informasi yang

termasuk di dalamnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi

sumber daya manusia merupakan suatu proses pengukuran dan pelaporan biaya

serta nilai manusia sebagai sumber daya organisasi dan pelaporan hasil-hasilnya

kepada pihak yang berkepentingan. Dengan demikian pada proses akuntansi

sumber daya manusia terdapat unsur pengukuran, pelaporan, data tentang manusia

dan organisasi. Data tentang manusia dalam hal ini berupa biaya-biaya untuk

seleksi, penerimaan, pelatihan dan pengembangan kemampuan pegawai serta

informasi lainnya yang berupa tingkat pendidikan, pengalaman, usia, keadaan

kesehatan dan lain sebagainya.

Flamholtz (1974) dalam Tunggal (1995), menyebutkan bahwa “human

resource accounting means accounting for people as an organizational resource”

(akuntansi sumber daya manusia berarti akuntansi untuk manusia sebagai suatu

sumber daya organisasi). Akuntansi Sumber Daya Manusia menurut Komite

Akuntansi Sumber Daya Manusia dari American Accounting Association yaitu

merupakan suatu proses identifikasi dan pengukuran data mengenai sumber daya

manusia serta pengomunikasian informasi ini ke pihak-pihak yang

berkepentingan. Pengertian lainnya menurut Work Institute of America (WIA)

pada tahun 1978 dalam Baridwan (2000:492) yaitu Akuntansi Sumber Daya

Manusia merupakan pengembangan perspektif teoritis untuk menjelaskan sifat

dan penentu nilai manusia ke dalam organisasi formal; pengembangan metode

yang valid dan dapat dipercaya untuk mengukur cost dan nilai manusia pada

organisasi; dan merancang sistem operasional untuk mengimplementasi metode

pengukuran yang diusulkan”.
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2.3.3 Tujuan Akuntansi Sumber Daya Manusia

Flamholtz (1974) dalam Tunggal (1995), menyatakan bahwa tujuan dari

penerapan akuntansi sumber daya manusia adalah :

1. Menyediakan kerangka kerja untuk membantu manajer dalam

menggunakan sumber daya manusia secara efektif dan efisien.

2. Menyediakan informasi yang dibutuhkan bagi user dalam memperoleh,

mengembangkan, menempatkan, mengkonversi, menggunakan,

mengevaluasi dan menghargai sumber daya manusia.

3. Menyediakan alat ukur biaya (cost) dan nilai (value) dari manusia bagi

organisasi untuk digunakan dalam pengambilan keputusan.

4. Memotivasi manajer untuk menghargai segala akibat dari pengambilan

keputusan usaha atas sumber daya manusia (human resource).

Tunggal (1995) menyebutkan bahwa fungsi akuntansi sumber daya manusia

secara keseluruhan yaitu :

1. Akuntansi sumber daya manusia merupakan suatu cara berfikir

mengenai manajemen dari sumber daya manusia suatu organisasi

paradigma ini didasarkan pada pemikiran bahwa manusia merupakan

sumber daya organisasi yang mempunyai nilai.

2. Akuntansi sumber daya manusia merupakan sistem yang memberi

manajemen informasi yang diperlukan untuk mengelola sumber daya

manusia secara efektif dan efisien.

Tujuan Perlakuan Akuntansi Sumber Daya Manusia menurut Brummet

(1995:12), ditujukan sebagai (1) Informasi Kuantitatif, yakni mampu

meningkatkan manfaat laporan keuangan karena memberikan informasi kuantitatif

atas sumber daya manusia bagi pemakainya yang bervariasi misalnya manajemen

dan investor dalam pengambilan keputusan; (2) Metode penelitian, untuk

memberikan metode penilaian terhadap utilisasi sumber daya manusia dan (3)

Teori dan Model, untuk memberikan suatu teori dari variabel-variabel yang

relevan untuk menjelaskan nilai manusia terhadap organisasi formal, untuk

mengidentifikasi variabel-variabel yang relevan, dan untuk mengembangkan

model yang ideal untuk pengelolaan sumber daya manusia.
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2.3.4 Metode Pengukuran Akuntansi Sumber Daya Manusia

Skema bagian dari Akuntansi Sumber Daya Manusia menurut Flamholtz

(1974) adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Skema Bagian Sumber Daya Manusia

(Sumber: Tunggal, 1995)

Metode pengukuran moneter dilakukan untuk mengetahui seberapa besar

pengeluaran yang terjadi dan dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu mengukur

besarnya biaya (cost) yang terjadi (Human Resource Cost Accounting) dan

besarnya nilai (value) yang terjadi (Human Resource Value Accounting),

sementara itu dengan metode non moneter dilakukan untuk mengetahui prestasi

kerja karyawan dan evaluasi atas karyawan.

Human Resource Cost Accounting (HRCA) merupakan metode pengukuran

Human Resource Accounting (HRA) yang mengukur dan melaporkan seluruh

biaya yang timbul untuk pencarian, pengembangan dan penggantian tenaga

sebagai sumber daya organisasi (Tunggal, 1995). Pada dasarnya pada metode

HRCA terdapat dua metode pengukuran yaitu Metode Biaya Historis (Historical

Cost of Human Resource) dan Metode Biaya Pengganti (Replacement Cost of

Human Resource).

Human Resource
Accounting (HRA)

Human Resource
Value Accounting

(HRVA)

Human Resource Cost
Accounting (HRCA)

Personal Cost

Human Asset

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


13

Metode Historical Cost of Human Resource menghitung nilai atas semua

biaya sumber daya manusia yang telah dikeluarkan untuk memperoleh

(acquisition cost) dan mengembangkan (development cost) sumber daya manusia

dari suatu organisasi. Sedangkan metode Replacement Cost of Human Resource

mencakup semua biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk menggantikan

sumber daya manusia yang sekarang dipekerjakannya. Dasar metode pengukuran

Human Resource Value Accounting (HRVA) terdiri dari dua metode, yaitu :

1. Metode Moneter tujuannya adalah menyediakan sebuah cara untuk

pengukuran dua dimensi utama dari harga perseorangan di sebuah

organisasi perusahaan (Expected Conditional Value dan Realizable

Value). Metode-metode pengukuran yang menggunakan ukuran-ukuran

moneter adalah Historical (Original Cost Method), Replacement Cost

Method, Current Cost Method, Opportunity Cost Method, Compensation

Model, Adjusted Discounted Future Wages Method, dan Goodwill

method.

2. Metode pengukuran non moneter pada Human Resource Accounting

(HRA) menggunakan variabel-variabel tertentu dalam menyajikan

informasi mengenai nilai sumber daya manusia, seperti inventarisasi

keterampilan dan kemampuan pekerja, dan pengukuran sikap atau tingkah

lakunya, pengukuran ini lebih relevan digunakan untuk pihak intern

terutama untuk mengukur prestasi kerja level manajemen dari tingkat

bawah sampai tingkat atas. Beberapa metode menilai sumber daya

manusia dengan teknik non moneter adalah mendaftar kemampuan dan

keahlian seseorang, pembuatan rating atau ranking atas prestasi

seseorang, penilaian terhadap potensi seseorang, pengukuran sikap,

subjective expected utility dan model likert-bowers.

2.3.5 Penyajian Sumber Daya Manusia dalam Laporan Keuangan

Akuntansi konvensional memperlakukan investasi dalam sumber daya

manusia sebagai biaya (cost) daripada aset. Menurut Hariyanto (2013) praktek

akuntansi yang memperlakukan investasi dalam sumber daya manusia sebagai

biaya, berakibat pada perhitungan laba rugi dan neraca menjadi tidak akurat.
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Dalam perhitungan laba rugi, nominal yang disajikan sebagai laba bersih menjadi

tidak akurat, karena akuntansi memperlakukan semua pengeluaran yang dilakukan

untuk memperoleh atau mengembangkan sumber daya manusia sebagai biaya

selama periode terjadi, daripada mengkapitalisasi dan mengamortisasi biaya-biaya

tersebut selama masa manfaatnya. Neraca menjadi tidak akurat karena total aset

menjadi tidak riil, karena belum memasukkan aset manusia dalam akuntansinya.

Padahal mestinya setiap transaksi yang dilakukan oleh manajemen untuk

mendapatkan sumber daya manusia diperlakukan sebagai aset, karena disamping

nilainya material, manfaatnya melebihi periode pengeluarannya.

Disisi lain laporan laba rugi yang disajikan juga tidak mencerminkan

kondisi yang sebenarnya, sebab biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh

sumber daya manusia, melatih sumber daya manusia dan biaya sumber daya

manusia lainnya, menjadi beban (pengurang) dari pendapatan yang diperoleh pada

periode dimana biaya tersebut dikeluarkan. Hal ini juga tidak sesuai dengan

prinsip menandingkan/memeprtemukan (Matching principles), sebab mestinya

biaya yang terkait dengan SDM mempunyai manfaat lebih dari satu periode

akuntansi.

2.4 Human Capital

Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud (intangible asset) yang

dimiliki oleh perusahaan, dan merupakan salah satu aset terbesar yang dimiliki

oleh perusahaan. Human capital memiliki arti sebagai manusia itu sendiri yang

secara personal dipinjamkan kepada perusahaan dengan kapabilitas individunya,

komitmen, pengetahuan, dan pengalaman pribadi. Walaupun tidak semata-mata

dilihat dari individual tapi juga sebagai tim kerja yang memiliki hubungan pribadi

baik di dalam maupun luar perusahaan (Stewart, 1997 dalam Totanan, 2004).

Human capital merupakan bagian penting dari entitas karena menjadi

sumber inovasi dan pengembangan strategi yang diperoleh dari brainstorming

melalui riset laboratorium, impian manajemen, process reengineering, dan

perbaikan atau pengembangan keterampilan pekerja. Selain itu, human capital

juga memberikan nilai tambah bagi perusahaan melalui motivasi, komitmen,

kompetensi serta efektivitas kerja tim. Nilai tambah untuk perusahaan yang

diperoleh dari pekerja yaitu pengembangan kompetensi yang dimiliki oleh
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perusahaan, pemindahan pengetahuan dari pekerja ke perusahaan serta perubahan

budaya manajemen (Mayo, 2000 dalam Rachmawati et al. 2004).

Human capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, keterampilan,

inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat

menciptakan suatu nilai untuk mencapai tujuan. Tambahan nilai yang diperoleh

dari human capital dalam proses menjalankan tugas dan pekerjaannya akan

memberikan sustainable revenue di masa yang akan datang bagi suatu entitas

(Malhotra, 2003 dalam Rachmawati dan Wulani, 2004). Menurut Totanan (2004)

jika perusahaan dikelola oleh orang yang berbeda akan menghasilkan kinerja yang

berbeda juga. Artinya, suatu aset yang sama tetapi dikelola oleh manusia yang

berbeda nantinya memiliki nilai tambah yang berbeda. Sehingga dapat ditarik

kesimpulan bahwa aset berwujud perusahaan bersifat pasif tanpa adanya sumber

daya manusia yang dapat mengelola dan menghasilkan nilai bagi suatu

perusahaan.

Stewart, et al. (1998) dalam Sawarjuwono dan Kadir (2003) mengatakan

bahwa human capital merupakan lifeblood dalam modal intelektual, sumber dari

innovation dan improvement, tetapi merupakan komponen yang sulit untuk

diukur. Human capital menggambarkan kemampuan kolektif perusahaan dalam

menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-

orang yang ada di dalam perusahaan tersebut, yang akan meningkat jika dalam

prosesnya perusahaan mampu memanfaatkan dengan baik pengetahuan yang

dimiliki oleh karyawannya. Fitz-Enz (2000) dalam Setyanto (2004) menjelaskan

human capital sebagai kombinasi dari tiga faktor, yaitu: (1) karakter atau sifat

yang dibawa ke pekerjaan, misalnya intelegensi, energi, sikap positif, keandalan,

dan komitmen; (2) kemampuan seseorang untuk belajar, yaitu kecerdasan,

imajinasi, kreatifitas dan bakat dan (3) motivasi untuk berbagi informasi dan

pengetahuan, yaitu semangat tim dan orientasi tujuan.

2.4.1 Konsep dan Pengukuran Human Capital dalam Akuntansi Sumber Daya

Manusia

Human capital memiliki arti sebagai manusia itu sendiri yang secara

personal dipinjamkan kepada perusahaan dengan kemampuan daya pikir dan daya
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fisik yang dimiliki (Stewart, 1997 dalam Totanan, 2004). Daya pikir merupakan

kecerdasan yang dibawa sejak lahir dan kecakapan yang diperoleh dari suatu

pembelajaran maupun pelatihan. Sedangkan daya fisik adalah kekuatan dan

ketahanan yang dimiliki manusia dalam melakukan suatu pekerjaan yang lama

ataupun berat. Mayo (2000) dalam Rachmawati et al. (2004) menjelaskan bahwa

human capital merupakan bagian penting dari entitas karena menjadi sumber

pengetahuan dan inovasi serta pengembangan strategi melalui suatu penelitian,

pelatihan dan pengembangan keterampilan. Perusahaan akan memiliki nilai

tambah dari human capital melalui motivasi, komitmen dan efektivitas kerja

sumber daya manusia yang bekerja pada perusahaan. Tambahan nilai yang

diperoleh dari human capital dalam proses menjalankan tugas dan pekerjaannya

akan memberikan sustainable revenue di masa yang akan datang bagi suatu

entitas. Perusahaan yang dikelola oleh orang yang berbeda akan menghasilkan

sesuatu yang berbeda juga. Artinya, jika suatu aset perusahaan yang sama tetapi

dikelola oleh individu yang berbeda nantinya akan memiliki nilai tambah yang

berbeda. Sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan juga merupakan suatu

penggerak bagi aset berwujud yang dimiliki perusahaan untuk dapat

menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan.

Terdapat dua metode menurut Flamholtz (1974) dalam Tunggal (1995)

untuk mengukur human capital yaitu Metode Biaya Historis (Historical Cost of

Human Resource), yang menghitung nilai atas semua biaya sumber daya manusia

yang telah dikeluarkan untuk memperoleh (acquisition cost) dan mengembangkan

(development cost) sumber daya manusia dari suatu organisasi, serta Metode

Biaya Pengganti (Replacement Cost of Human Resource) yang mencakup semua

biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk menggantikan sumber daya

manusia yang sekarang dipekerjakannya.

2.4.2 Pemain Sepak Bola sebagai Human Capital dalam Industri Sepak Bola

Sepak bola telah menjadi industri yang sangat menguntungkan pada masa

sekarang. Banyak investor dari Timur Tengah dan Rusia yang menginvestasikan

kekayaannya pada klub-klub besar di daratan Eropa. Tujuannya pun sudah pasti

untuk meraup kentungan lewat banyaknya prestasi yang didapatkan oleh klub

yang dimiliki. Klub yang kuat adalah klub yang terdiri dari pemain-pemain
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bintang kelas dunia. Maka dari itu para pemilik klub tidak segan mengeluarkan

dana jutaan poundsterling untuk membeli pemain yang dianggap mampu

mengangkat prestasi klub tersebut. Pemain sepak bola merupakan human capital

yang secara personal memberikan kontribusi jasa melalui daya pikir dan fisik

yang dimilikinya untuk klub sepak bola. Pemain sepak bola memiliki daya pikir

yaitu bakat yang dimiliki sejak lahir dan visi bermain di atas lapangan yang

diperoleh dari proses latihan di akademi sepak bola. Daya fisik yang merupakan

kekuatan dan ketahanan stamina yang dimiliki pemain sepak bola dalam berlatih

maupun bermain dalam suatu pertandingan.

Pemain sepak bola menjadi bagian penting dari klub karena memiliki

peranan menambah nilai klub tersebut melalui performa dan kemenangan yang

diraih dalam suatu pertandingan. Tambahan nilai yang didapat dari pemain sepak

bola dalam melakukan tugas dan kewajibannya akan memberikan sustainable

revenue bagi klub di masa yang akan datang. Seperti banyaknya sponsor yang

akan dimiliki oleh klub, pendapatan dari segi siaran pertandingan, semakin

banyaknya suporter yang menonton pertandingan klub, dan hadiah dari kompetisi

yang diikuti.

Penilaian pemain sepak bola hanya dilakukan bagi pemain yang dibeli klub

dari klub lainnya dengan harga tertentu. Sedangkan untuk pemain yang berasal

dari akademi klub dan pemain yang dibeli secara gratis karena kontrak dengan

klub lamanya habis, oleh IFRS tidak diperbolehkan dinilai di neraca keuangan

klub. Hal ini serupa dengan internally generated intangibles lainnya seperti merek

yang dikembangkan sendiri oleh perusahaan. Transfer pemain sepak bola

dilakukan ketika awal dan pertengahan kompetisi. Klub mencari pemain yang

dianggap dapat membantu tim meraih kesuksesan. Soepriyanto (2013)

menjelaskan ada beberapa komponen biaya yang terkait dengan transfer yang

dikapitalisasi dalam laporan keuangan dan diamortisasi sepanjang usia kontrak

pemain. Komponen biaya yang terkait dengan transfer yaitu :

1. Biaya Transfer

Bagian yang utama dalam transaksi kontrak pemain yaitu biaya

transfer. Biaya ini merupakan penawaran awal klub peminat kepada

klub pemilik pemain yang bersangkutan. Nilainya dimulai dari nol,
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ratusan ribu sampai puluhan ataupun ratusan juta poundsterling. Jika

biaya transfer disepakati, maka proses transaksi transfer akan bisa

dilanjutkan ke tahapan selanjutnya. Pada kondisi terbaru seperti

sekarang, banyak pemain sepak bola pada klausul kontraknya telah

dicantumkan biaya transfer minimal yang harus dibayar oleh klub

peminat. Jadi, apabila klub peminat sanggup membayar sejumlah uang

yang telah ditentukan, maka proses transaksi bisa langsung ke tahap

selanjutnya.

Biaya transfer ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain

performa pemain yang akan dibeli, pemain yang sedang dalam kondisi

on fire akan dihargai dengan harga yang tinggi. Faktor selanjutnya

adalah potensi yang dimiliki pemain yang akan berpengaruh di masa

mendatang, pemain dengan usia emas antara 21-27 tahun biasanya

dihargai lebih mahal karena dianggap memiliki prospek yang baik di

masa mendatang. Lama kontrak yang dimiliki pemain juga akan

mempengaruhi besarnya nilai transfer, jika sisa kontrak di klub

sekarang masih lama maka biaya transfer akan menjadi mahal dan

sebaliknya. Posisi pemain juga termasuk faktor dalam transfer pemain,

biasanya posisi penyerang akan lebih mahal harganya karena dari

seorang penyerang diharapkan terciptanya gol yang membawa tim

memenangi suatu pertandingan. Dan beberapa faktor lainnya yang

bisa mempengaruhi nilai transfer yaitu sejarah cedera pemain, status

kewarganegaraan, dan status klub yang akan membeli pemain.

2. Training Compensation

Biaya pelatihan atau Training Compensation adalah biaya

kompensasi latihan yang harus dibayarkan ke klub sebelumnya.

Pelatihan dan pendidikan dalam akademi sepak bola biasanya

dilakukan dalam rentang usia 12 sampai dengan 23 tahun. Biaya ini

harus dibayarkan ketika pemain tersebut menandatangani kontrak

profesional pertamanya dan setiap kali pemain tersebut ditransfer ke

klub lain sampai berusia 23 tahun. Besarnya nilai biaya ini ditentukan

oleh FIFA sebagai asosiasi sepak bola dunia.
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3. Solidarity Contribution

Solidarity Contribution merupakan besaran biaya yang dikeluarkan

dalam transfer untuk membayar klub yang melatih pemain tersebut

ketika berusia antara 12-23 tahun. Biaya ini berbeda dengan biaya

sebelumnya yaitu Training Compensation. Apabila pemain tersebut

dalam rentang 12-23 tahun berlatih di beberapa klub berbeda maka

dipilih klub yang paling lama dia berlatih sebagai penerima biaya

Solidarity Contribution. Besarnya biaya Solidarity Contribution yang

telah ditetapkan FIFA yaitu 5% dari total biaya transfer setelah

dikurangi Training Compensation.

4. Biaya Agen

Setiap pemain sepak bola mayoritas akan diwakili oleh agen

pemain dalam melakukan negosiasi dengan klub baik dalam hal gaji

maupun biaya transfer. Agen juga berperan penting dalam lancarnya

proses transfer dari satu klub ke klub lainnya. Bisa dibilang agen

merupakan jembatan antara pemain dan klub. Dari biaya total transfer

terdapat juga beberapa persen bagian untuk agen sesuai kesepakatan

yang telah ditentukan. Berdasarkan catatan FIFA pada tahun 2012,

jumlah biaya agen dan pihak-pihak terkait lainnya mencapai 25% dari

total biaya transfer pemain tersebut. Contoh agen yang terkenal yaitu

Mino Raiola, seorang berkebangsaan Italia yang menjadi agen dari

banyak pemain top di dunia seperti, Zlatan Ibrahimovic, Paul Pogba,

Romelu Lukaku dan lainnya lagi. Ada pula pemain yang

mempercayakan ayah, kakak, adik atau saudara lainnya sebagai

agennya sendiri.

5. Signing Bonus

Biaya ini merupakan biaya yang dikeluarkan oleh klub untuk

pemain itu sendiri secara pribadi. Signing bonus ini nantinya akan

masuk ke rekening pribadi pemain sendiri sesuai dengan kesepakatan

yang telah disepakati sebelumnya. Adanya signing bonus ini juga

dapat mempengaruhi keputusan seorang pemain untuk bergabung

dengan suatu klub.
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Selain mengkapitalisasi pemain sepak bola alternatif lain yang

dilakukan oleh klub yaitu dengan langsung membebankan kos dari

transfer pemain ke akun biaya di laporan laba rugi klub pembeli.

Sehingga nilai dari kontrak pemain tidak diakui dalam periode kontrak

yang berlaku dan pemain tidak diakui sebagai aset tetapi sebagai

beban. Klub melakukan pendekatan ini karena tidak dapat mengukur

masa manfaat ekonomis masa depan dari kontrak pemain sehingga

tidak mengakuinya sebagai aset tidak berwujud.

2.5 Penyajian Laporan Keuangan

Untuk memenuhi karakteristik comparability (dapat diperbandingkan),

IASC menyusun IAS 1 tentang Presentation of Financial Statements. IAS 1 ini

mengatur hal-hal yang dipersyaratkan dalam penyajian laporan keuangan secara

menyeluruh, petunjuk untuk struktur dari laporan keuangan serta persyaratan

minimum mengenai isi dari laporan keuangan. IAS 1 terakhir kali direvisi pada 6

September 2007 dan mulai berlaku untuk periode akuntansi yang dimulai pada

atau setelah tanggal (annual  periods  beginning on or after) 1 Januari 2009.

Adopsi lebih awal diperbolehkan.

IAS 1 yang terakhir direvisi pada tahun 2007 mensyaratkan bahwa satu set

laporan keuangan yang lengkap terdiri:

1. Sebuah statement of financial position pada akhir periode. Laporan ini

pada IAS 1 versi sebelumnya menggunakan judul “balance sheet”,

sedangkan pada IAS 1 revisi menggunakan judul “statement of financial

position”

2. Sebuah statement of comprehensive income untuk satu periode.

Komponen dari profit atau loss dapat disajikan sebagai bagian dari

statement of comprehensive income, atau disajikan dalam income

statement yang terpisah. Jika income statement disajikan, maka

laporan tersebut menjadi bagian dari satu set laporan keuangan yang

lengkap. Income statement ditampilkan persis sebelum statement of

comprehensive income.

3. Sebuah statement of change in equity untuk satu periode
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4. Sebuah statement of cash flow untuk satu periode. IAS 1 versi

sebelumnya menggunakan judul “cash flow statement”, sedangkan pada

IAS 1 revisi menggunakan judul “statement of cash flow”

5. Catatan (Notes), yang terdiri dari rangkuman kebijakan akuntansi

yang penting dan informasi penjelas lainnya

Perusahaan dibolehkan untuk menggunakan judul untuk laporan keuangan

mereka di luar yang dinyatakan oleh IAS 1 tersebut.

Beberapa konsep penyajian yang disebutkan di dalam IAS 1 di antaranya

adalah materiality and aggregation yang menyatakan bahwa dalam penyajian

laporan keuangan, setiap item yang serupa (similar) jika jumlahnya material maka

harus  disajikan  terpisah  dalam  laporan  keuangan. Sementara  item  yang tidak

serupa (dissimilar) boleh digabungkan hanya jika secara individual tidak material.

Konsep  yang  lain  adalah offseting di  mana Aset dan  kewajiban,  serta

penghasilan dan beban, tidak diperbolehkan untuk di-offset kecuali diminta atau

diperbolehkan oleh IFRS. IAS 1 juga mensyaratkan bahwa informasi komparatif

harus diungkapkan sehubungan dengan periode sebelumnya untuk seluruh jumlah

yang dilaporkan dalam laporan keuangan, kecuali standar menentukan lain.

Berdasarkan IAS 1 struktur dan isi laporan keuangan secara umum harus

dengan jelas mengidentifikasi:

a. laporan keuangan (the financial statements)

b. perusahaan yang membuat laporan (the reporting enterprise)

c. apakah merupakan laporan perusahaan ataukah grup

d. tanggal atau periode yang dicakup (the date or period covered)

e. mata uang pelaporan (the presentation currency)

f. tingkat ketelitian/presisi (the level  of precision), misalnya dalam

ribuan, jutaan dsb.

2.5.1 Penyajian Statement of Comprehensive Income

Comprehensive income untuk sebuah periode adalah profit atau loss untuk

periode tersebut ditambah comprehensive income lain yang diakui dalam periode

tersebut. Sebagai hasil dari revisi IAS 1 pada tahun 2003, sekarang standar
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menggunakan 'profit or loss' dan tidak lagi 'net profit or loss' untuk terminologi

“the bottom line of the income statement”.

Sehubungan dengan penyajian comprehensive income, perusahaan dapat

memilih alternatif penyajian sebagai berikut:

a. Satu laporan, yaitu statement of comprehensive income saja, atau

b. Dua laporan, yaitu sebuah income statement yang menampilkan

komponen dari profit atau loss serta sebuah statement of

comprehensive income yang dimulai dengan profit or loss (bottom line

of the income statement) dan menampilkan komponen dari other

comprehensive income.

IAS 1 menetapkan bahwa dalam statement of comprehensive income harus

termasuk item-item minimum sebagai berikut:

a. Pendapatan (revenue)

b. Biaya-biaya pendanaan (finance costs)

c. Pembagian profit atau loss (share of the profit or loss) kepada

perusahaan assosiasi atau joint ventures yang dihitung dengan equity

method

d. Beban pajak (tax expense)

e. Discontinued operation, termasuk nilai total dari (i) profit atau loss

(setelah pajak) dari discontinued operations dan (ii) Keuntungan atau

kerugian (gains or loss) yang diakui (setelah pajak) dalam pelepasan

Aset atau atau group yang dinyatakan sebagai discontinued operations

f. Profit or loss

g. Masing-masing komponen dari other comprehensive income yang

diklasifikasikan berdasar sifatnya

h. Pembagian other comprehensive income kepada perusahaan assosiasi

atau joint ventures yang dihitung dengan equity method

i. Total comprehensive income

Item tambahan dapat ditambahkan untuk penyajian yang lebih wajar atas

hasil operasi perusahaan.
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2.5.2 Penyajian Statement of Financial Position

IAS 1 menyebutkan bahwa item-item minimum yang harus ada pada

statement of financial position adalah:

a. property, plant and equipment

b. investment property

c. intangible assets

d. financial assets

e. investments yang dihitung dengan equity method

f. biological assets

g. inventories

h. trade and other receivables

i. cash and cash equivalents

j. assets held for sale

k. trade and other payables

l. provisions

m. financial liabilities

n. liabilities and assets for current tax

o. deferred tax liabilities and deferred tax assets

p. liabilities included in disposal groups

q. non-controlling interests, disajikan dengan equity method

r. issued capital and reserves attributable to owners of the parent

Item tambahan dapat ditambahkan untuk penyajian yang lebih wajar atas

posisi keuangan perusahaan.

IAS 1 tidak menentukan format dari Statement of Financial Position. Aset

dapat disajikan bagian lancar (current) kemudian tidak lancar (non current), atau

sebaliknya, kewajiban dan ekuitas dapat disajikan bagian lancar (current)

kemudian tidak lancar (non current) kemudian equity, atau sebaliknya. Penyajian

dengan pendekatan net asset (assets minus liabilities) diperbolehkan. Pendekatan

“Long-term financing approach” yang banyak digunakan di United Kingdom dan

beberapa negara lain (fixed assets + current assets - short term payables = long-

term debt plus equity) juga diperbolehkan.
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2.5.3 Penyajian Statement of Cash Flow

Dalam penyajian Statement of Cash Flows, Cash flows harus dianalisis

antara aktivitas atau kegiatan operasi (operating), investasi (investing) dan

pendanaan (financing). Beberapa prinsip kunci yang diatur dalam IAS 7

sehubungan dengan penyajian statement of cash flows adalah sebagai berikut:

a. Operating activities adalah aktivitas utama dalam menghasilkan

pendapatan dari perusahaan yang bukan merupakan aktivitas investing

atau financing, sehingga operating cash flows termasuk cash yang

diterima dari pelanggan dan kas yang dibayarkan kepada supplier dan

pegawai.

b. Investing activities adalah perolehan dan pelepasan (acquisition and

disposal) dari Aset jangka panjang (long-term assets) dan investasi

lain yang tidak termasuk ke dalam cash equivalents.

c. Financing activities adalah aktivitas yang mengubah equity capital

dan borrowing structure perusahaan.

d. Bunga dan dividen yang diterima dan dibayarkan dapat

diklasifikasikan ke dalam arus kas kegiatan operasi, investasi, atau

pendanaan, sepanjang diklasifikasikan secara konsisten dari periode

ke periode.

e. Arus kas karena pajak atas penghasilan secara normal diklasifikasikan

dalam kegiatan operasi, kecuali secara spesifik dapat dididentifikasi

sebagai kegiatan pendanaan atau investasi.

f. Untuk arus kas kegiatan operasi, penyajian dengan metode langsung

(direct method) disarankan, tetapi metode tidak langsung (indirect

method) juga dapat diterima.

g. Arus kas dari kegiatan investasi dan pendanaan harus dilaporkan pada

nilai kotor (gross) untuk tiap-tiap jenis penerimaan kas dan

pengeluaran kas utama kecuali untuk beberapa kasus dapat dilaporkan

dengan net basis.

h. Transaksi investasi dan pendanaan yang tidak memerlukan

penggunaan kas harus dikeluarkan dari statement of cash flows, tetapi

mereka harus diungkapkan terpisah dalam laporan keuangan.
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i. Komponen cash and cash equivalents harus diungkapkan, dan

jumlahnya menunjukkan rekonsiliasi dengan jumlah yang dilaporkan

dalam statement of financial position.

j. Jumlah cash and cash equivalents yang ditahan oleh perusahaan tidak

tersedia untuk digunakan, harus diungkapkan.

2.6 Akuntansi untuk Klub Sepakbola

Sebagaimana umumnya sebuah organisasi, sebuah klub sepakbola juga

dituntut untuk memberikan pelaporan tentang situasi keuangannya. FIFA sebagai

organisasi tertinggi federasi sepakbola tingkat internasional mengeluarkan

berbagai peraturan yang harus ditaati oleh para anggotanya di seluruh dunia. Salah

satu peraturan yang dimuat dalam FIFA Regulations Club Licensing adalah

peraturan yang terdapat pada Article 10 mengenai financial criteria. FIFA

menyatakan bahwa penyiapan dan penyajian laporan keuangan bisa berbeda tiap

entitas pada negara yang berbeda karena perbedaan sosial, ekonomi dan dalam

peraturan perundangan sehingga implementasi dari financial criteria dalam

peraturan pada masing-masing negara akan memberikan tantangan bagi anggota,

baik asosiasi maupun klub. Tujuan dari financial criteria ini adalah:

1. Meningkatkan kemampuan ekonomi dan keuangan dari klub.

2. Meningkatkan transparansi dan kredibilitas klub.

3. Memberikan perlindungan terhadap kreditor.

Sehubungan dengan financial criteria ini, sebagai bagian kepatuhan klub

dalam mengikuti kompetisi, beberapa kriteria minimum harus terpenuhi. Untuk

pemenuhan atas financial criteria tersebut, sebuah klub sepakbola membutuhkan

penyelenggaraan akuntansi bagi klubnya. Dan seiring dengan kebutuhan akan

akuntansi tersebut, maka dibutuhkan prinsip akuntansi yang berlaku umum bagi

sebuah klub sepakbola. Namun tidak seperti beberapa industri yang secara khusus

mendapat pembahasan dalam suatu standar akuntansi, untuk industri sepakbola

tidak mendapatkan pembahasan secara spesifik, sehingga klub sepakbola harus

bisa menyaring dan memilih dari berbagai standar mana yang memadai untuk

diaplikasikan.
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2.7 Akuntansi untuk Pemain Sepakbola

Nilai kontrak dari pemain sepakbola bisa mencapai setengah dari nilai

asetnya sehingga jika tidak dilaporkan sebagai aset dalam neraca, maka hal

tersebut tidak menggambarkan nilai klub atau perusahaan yang sebenarnya.

Senada dengan hal tersebut, SFAC No. 1 menyatakan bahwa tujuan laporan

keuangan harus memberikan informasi yang relevan bagi pengguna dalam

pengambilan keputusan ekonomi. Informasi dikatakan relevan jika memiliki

kapasitas untuk mengkonfirmasi atau mengubah ekspektasi pembuat keputusan.

Dengan demikian, nilai relevansi dari sebuah laporan keuangan adalah

kemampuan untuk mengkonfirmasi atau mengubah ekspektasi investor atas nilai.

Sehubungan dengan hal tersebut Høegh-Krohn dan Knivsfla (2000) menyatakan

bahwa sumber daya tidak berwujud harus dicatat untuk memaksimalkan relevansi

informasi laporan keuangan kepada pengguna, terutama saat ini dan calon

investor.

2.7.1 Pengakuan Pemain Sepakbola sebagai Aset Tak Berwujud

Pertanyaan mengenai apakah pemain sepakbola dapat dikategorikan sebagai

aset dan dilaporkan di neraca merupakan sebuah perdebatan. Agar dapat

dilaporkan sebagai aset, maka pemain sepakbola harus memenuhi kriteria

pengakuan sebagai aset. Menurut FASB sebagaimana disebutkan dalam SFAC

No. 6 tentang Elements of Financial Statements mendefinisikan Aset sebagai

kemungkinan manfaat ekonomi masa depan yang diperoleh atau dikendalikan

oleh entitas tertentu sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa masa lalu. Definisi

ini berlaku bagi Aset berwujud dan Aset tidak berwujud, hanya Aset berwujud

memiliki bentuk fisik sedangkan Aset tidak berwujud tidak memiliki wujud fisik.

Kieso et al. (2008) menyatakan bahwa Intangible Asset memiliki 2 karakteristik,

yaitu:

1. Tidak memiliki eksistensi secara fisik karenanya nilai dari Aset

tersebut ditunjukkan dengan hak yang dijamin bagi perusahaan untuk

menggunakan Aset tersebut;

2. Bukan instrumen keuangan.
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Lebih lanjut Kieso et al. (2008) mengklasifikasikan intangible assets ke

dalam 6 kategori besar yaitu:

1. marketing-related intangible assets

2. customer-related intangible assets

3. artistic-related intangible assets

4. contract-related intangible assets

5. technology-related intangible assets

6. Goodwill

IAS 38 tentang Intangible Asset menyatakan beberapa ketentuan tentang

Aset tak berwujud, antara lain:

1. Aset tak berwujud adalah Aset non-moneter yang dapat

diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk

digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa,

disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif.

Yang dimaksud dengan Aset moneter sendiri adalah kas dan setara

kas serta Aset yang akan diterima dalam bentuk kas yang jumlahnya

pasti atau dapat ditentukan.

2. Suatu Aset tidak berwujud dapat dibedakan secara jelas dengan

muhibah (goodwill) jika Aset tersebut dapat dipisahkan. Suatu Aset

disebut "dapat dipisahkan" jika perusahaan dapat menyewakan,

menjual, menukarkan, atau mendistribusikan manfaat ekonomis

masa depan yang terdapat pada Aset tersebut tanpa melepaskan

manfaat ekonomis di masa depan yang timbul dari Aset lain yang

digunakan dalam aktivitas yang sama dalam menghasilkan

pendapatan.

3. Dalam mengakui suatu pos sebagai Aset tidak berwujud, perusahaan

perlu menunjukkan bahwa pos tersebut memenuhi definisi Aset tidak

berwujud dan kriteria pengakuan. Aset Tak berwujud diakui jika,

dan hanya jika:

a) Kemungkinan besar perusahaan akan memperoleh manfaat

masa depan dari Aset tersebut; dan

b) Biaya perolehan Aset tersebut dapat diukur secara andal.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


28

Menurut FRS 10 tentang Goodwill and Intangible Asset yang diterbitkan

oleh ASB, lembaga pembuat standar di Inggris, item-item tidak berwujud

(intangible) dapat memenuhi definisi aset ketika terdapat akses kepada

keuntungan ekonomis di masa depan yang dikendalikan oleh entitas pelapor, baik

itu melalui kustodian maupun perlindungan hukum. Batasan intangible item ini

mulai dari dapat diidentifikasi dan dapat diukur terpisah dari goodwill, sampai

pada hal-hal yang secara esensial mirip dengan goodwill. Dengan kriteria tersebut

FRS 10 ini dianggap sebagai standar yang paling memberi peluang bagi

kemungkinan pengakuan pemain sepakbola sebagai aset.

Sementara menurut PSAK 19 dalam mengakui suatu pos sebagai aset tak

berwujud, entitas perlu menunjukkan bahwa pos tersebut memenuhi:

1. Definisi aset tak berwujud ;

2. Kriteria pengakuan ;

Aset tak berwujud harus diakui jika, dan hanya jika:

a. Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat

ekonomis masa depan dari aset tersebut; dan

b. Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal.

Berdasarkan berbagai kriteria pengakuan tersebut, pemain sepakbola dapat

dikategorikan sebagai aset. Hal ini berdasarkan beberapa analisa yaitu:

1. Pemain sepakbola dapat diidentifikasi dengan jelas, sehingga dapat

dijual, disewakan dan dipertukarkan secara terpisah.

2. Klub sepakbola juga dinilai memiliki kendali atas pemain sepakbola

melalui kontrak hukum yang mengikat antara klub dengan pemain

yang bersangkutan sehingga klub dapat dikatakan memiliki kendali

terhadap pemainnya.

3. Tujuan sebuah klub memiliki atau membeli pemain sepakbola adalah

untuk menghasilkan atau meningkatkan keuntungan ekonomis bagi

klub di masa depan. Keuntungan yang dijanjikan oleh pemain

sepakbola adalah sesuatu yang intangible yaitu kontribusi atau

jasanya dalam pertandingan bagi kesuksesan klub.
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4. Dengan adanya active transfer market untuk pemain sepakbola

(terutama di Eropa), maka harga perolehan Aset dapat diukur secara

andal dengan melihat nilai transfernya.

2.7.2 Pengukuran untuk Kapitalisasi Pemain Sepakbola sebagai Aset

Jika pemain sepakbola sudah memenuhi kriteria pengakuan sebagai aset,

langkah selanjutnya adalah berapa nilai yang harus dikapitalisasi. IAS 38

menyatakan bahwa suatu Aset tidak berwujud pada awalnya harus diakui sebesar

biaya perolehan. Hal yang sama dinyatakan oleh Kieso et al. (2008) bahwa

pembelian Aset tak berwujud dari pihak lain dicatat sebesar harga perolehan.

Harga perolehan termasuk seluruh biaya untuk mendapatkan dan pengeluaran-

pengeluaran lain yang diperlukan untuk membuat Aset tersebut siap digunakan.

Beberapa ketentuan pengukuran Intangible Assets berdasarkan IAS 38

antara lain:

1. Biaya perolehan suatu Aset tidak berwujud terdiri dari harga beli,

termasuk bea masuk (impor), pajak yang sifatnya tidak dapat

direstitusi (non-refundable) dan semua pengeluaran yang dapat

dikaitkan langsung dalam mempersiapkan Aset tersebut sehingga

siap digunakan sesuai dengan tujuannya.

2. Biaya perolehan untuk Aset tidak berwujud yang diperoleh melalui

pertukaran dengan Aset sejenis yang memiliki kegunaan yang sama

dalam lini usaha yang sama dan memiliki nilai wajar yang sama pula

diukur sebesar nilai wajar Aset yang diterima, yang sama dengan

nilai wajar Aset yang diserahkan, setelah diperhitungkan dengan

jumlah uang tunai atau setara kas yang diserahkan.

3. Jika terjadi pengeluaran setelah Aset tak berwujud diperoleh (sering

disebut sebagai pengeluaran setelah perolehan) maka pengeluaran

tersebut diakui sebagai beban pada saat terjadinya pengeluaran,

kecuali:

a) Pengeluaran tersebut besar kemungkinannya akan

meningkatkan manfaat ekonomis masa depan sehingga
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menjadi lebih besar daripada standar kinerja yang diperkirakan

semula; dan

b) Pengeluaran tersebut dapat diukur dan dikaitkan dengan Aset

secara andal.

Jika kedua persyaratan di atas terpenuhi, maka pengeluaran setelah

perolehan harus ditambahkan kepada biaya perolehan Aset tak berwujud.

Sementara jika pengeluaran setelah Aset tidak berwujud diperoleh dilakukan

dengan tujuan untuk memelihara Aset agar dapat beroperasi pada standar kinerja

yang diperkirakan semula, maka pengeluaran tersebut diakui sebagai beban.

Menurut FRS 10 pengukuran aset tak berwujud memiliki ketentuan antara

lain:

1. Biaya perolehan yang terdiri dari harga beli, termasuk dengan bea

masuk dan pajak yang tidak dapat dikreditkan serta biaya yang

diatribusikan;

2. Biaya perolehan yang diperoleh dari pertukaran aset dinilai

berdasarkan nilai wajar, kecuali tidak ada substansi komersial (nilai

tercatat aset yang dilepas);

3. Pengeluaran yang tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui sebagai

beban.

Sedangkan menurut PSAK 19 pengukuran aset tak berwujud memiliki

ketentuan antara lain:

1. Biaya perolehan aset tak berwujud yang terdiri dari:

a. Harga beli termasuk bea masuk (import) dan pajak

pembelian yang tidak dapat dikembalikan, setelah dikurangi

diskon dan rabat; dan

b. Segala biaya yang dapat dikaitkan secara langsung dalam

mempersiapkan aset tersebut sehingga siap untuk digunakan.

yang dijelaskan dalam kalimat sebelumnya.

2. Biaya perolehan dari aset tidak berwujud diukur dengan nilai wajar

kecuali (a) transaksi pertukaran tersebut kurang memiliki substansi

komersial atau (b) nilai wajar aset baik yang diterima maupun yang

dilepaskan dapat diukur dengan andal.
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Contoh perhitungan pengukuran atas Intangible Assets (pemain sepakbola):

Klub sepakbola A pada tanggal 01 Januari 2010 menandatangani kontrak dengan

klub sepakbola B atas pembelian pemain X selama 5 tahun, nilai kontrak bersih

sebesar £ 100,000.00, dan biaya agen FIFA sebesar £ 10,000.00.

Cost based on underlying players’ contract :   £ 100,000.00

Fees service paid to registered FIFA Agents : £   10,000.00

Total Players’ registration rights : £ 110,000.00

Jurnal yang dicatat oleh klub sepakbola A atas pembelian pemain X pada tanggal

01 Januari 2010:

Players’ registration rights £ 110,000.00

Cash £ 110,000.00

Ketika pemain sepakbola sudah dikapitalisasi sebagai aset dalam neraca,

konsekuensi berikutnya adalah nilai kapitalisasi tersebut harus diamortisasi

sebagaimana Aset berwujud disusutkan. Beberapa ketentuan amortisasi Intangible

Assets berdasarkan IAS 38 antara lain:

1. Jumlah yang dapat diamortisasi dari Aset tidak berwujud harus

dialokasikan secara sistematis berdasarkan perkiraan terbaik dari masa

manfaatnya. IAS 38 memandang bahwa manfaat ekonomis masa depan

yang terkandung dalam suatu Aset tidak berwujud dikonsumsi dengan

berjalannya waktu. Amortisasi perlu diakui tanpa memandang apakah

telah terjadi kenaikan, misalnya, pada nilai wajar atau nilai yang dapat

diperoleh kembali dari Aset tersebut. Pada umumnya masa manfaat

suatu Aset tak berwujud tak akan melebihi 20 tahun. Amortisasi

dimulai sejak tanggal Aset siap digunakan.

2. Metode amortisasi harus mencerminkan pola konsumsi manfaat

ekonomis oleh perusahaan. Jika pola tersebut tak dapat ditentukan

secara andal, maka harus digunakan metode garis lurus. Selain metode

garis lurus, terdapat berbagai metode amortisasi untuk mengalokasi

jumlah yang dapat diamortisasi dari suatu Aset atas dasar yang

sistematis sepanjang masa manfaatnya. Metode-metode itu meliputi

metode garis lurus, metode saldo menurun dan metode jumlah unit
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produksi. Sementara itu nilai sisa suatu Aset tidak berwujud seharusnya

diasumsikan sama dengan nol, kecuali:

a) Ada komitmen dari pihak ketiga untuk membeli Aset tersebut

pada akhir masa manfaatnya; atau

b) Ada pasar aktif bagi Aset tersebut dan:

i) nilai sisa Aset dapat ditentukan dengan mengacu pada harga

yang berlaku di pasar tersebut; dan

ii) terdapat kemungkinan yang cukup besar bahwa pasar yang

aktif tersebut akan tetap ada pada akhir masa manfaat Aset.

Berdasarkan FRS 10 aset tidak berwujud yang memiliki masa manfaat

ekonomis yang terbatas, maka Aset tersebut harus diamortisasi secara sistematis

selama masa manfaat tersebut. Sedangkan aset tidak berwujud yang masa manfaat

ekonomisnya tidak dapat didefinisikan maka aset tersebut tidak dapat

diamortisasi. Untuk menentukan masa manfaat suatu intangible asset, perlu

dipertimbangkan faktor-faktor berikut:

1. Perkiraan penggunaan aset oleh entitas;

2. Estimasi masa manfaat aset yang sejenis;

3. Teknologi, komersialisasi, atau keusangan;

4. Stabilitas industri dan permintaan pasar;

5. Gerakan dari pesaing atau pesaing yang potensial;

6. Tingkat pengeluaran yang dibutuhkan untuk memelihara aset tersebut;

7. Periode kontrol atas aset dan batasan yang legal atau sama pada

penggunaan aset;

8. Apakah masa manfaat aset tersebut tergantung dari masa manfaat aset

lain.

Sementara menurut PSAK 19 nilai depresiasi sebuah aset tidak berwujud

denganmasa manfaat terbatas harus dialokasikan secara sistematis sepanjang

masa manfaatnya. Amortisasi harus dimulai ketika aset tersedia untuk digunakan,

yakni ketika aset berada pada lokasi dan dalam kondisi untuk beroperasi sesuai

dengan ketentuan yang diinginkan manajemen. Amortisasi harus dihentikan pada

waktu mana yang lebih dahulu antara ketika aset digolongkan sebagai aset yang

dimiliki untuk dijual (atau termasuk dalam kelompok aset lepasan yang

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


33

digolongkan dalam aset yang dimiliki untuk dijual) sesuai dengan PSAK 58

(revisi 2009): aset tidak Lancar yang dimiliki untuk dijual dan operasi yang

dihentikan dan tanggal ketika aset  dihentikan pengakuannya. Metode amortisasi

yang digunakan harus menggambarkan pola konsumsi entitas atas manfaat

ekonomis masa depan yang diharapkan. Jika pola tersebut tidak dapat ditentukan

secara andal, digunakan metode garis lurus. Amortisasi yang dibebankan setiap

periode harus diakui dalam laporan laba rugi kecuali pernyataan ini atau

mengijinkan atau mensyaratkan amortisasi dimasukan dalam jumlah tercatat aset

lainnya.

Contoh perhitungan amortisasi per tanggal 31 Desember 2010 atas pemain

X yang kontraknya adalah selama 5 tahun (dengan asumsi tidak ada nilai sisa)

adalah:

Term of contract = 5 years

Historical cost per 01/01/2010 = £110,000.00

Amortization expense : £110,000.00 = £ 22,000.00
5

Residual Book Value per 31/12/2010 = £ 88,000.00

Jurnal yang dicatat oleh klub sepakbola A atas pembelian pemain X pada

tanggal 31 Desember 2010:

Amortization Expense – Players’ Registration right £ 22,000.00

Players’ Registration right (or accumulated amortization) £ 22,000.00

2.7.3 Penghentian (Retirement) dan Pelepasan Pemain Sepakbola

Ketika seorang pemain telah habis masa kontraknya atau dijual ke klub lain,

maka aset tersebut harus dihilangkan dari neraca. IAS 38 menyatakan bahwa

suatu aset tak berwujud tidak boleh lagi diakui, dan harus dihilangkan dari neraca,

saat aset tersebut dilepas atau ketika tidak ada lagi manfaat masa depan yang

diharapkan dari penggunaannya dan pelepasan yang dilakukan sesudahnya.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian atau pelepasan suatu aset

tidak berwujud ditentukan dengan menghitung selisih antara jumlah penerimaan

bersih dari pelepasan aset dan nilai tercatat aset tersebut, serta diakui sebagai

keuntungan atau kerugian dalam laporan laba rugi.
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FRS 10 menyatakan bahwa apabila suatu aset sudah tidak dapat lagi

digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan maka pencatatannya harus

dihilangkan dari neraca. Beberapa keadaan dan alasan penghentian aset tidak

berwujud antara lain adalah penjualan, pertukaran, hibah, atau berakhirnya masa

manfaat aset tidak berwujud sehingga perlu diganti dengan yang baru. Secara

umum, penghentian aset tidak berwujud dilakukan pada saat dilepaskan atau aset

tersebut tidak lagi memiliki manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari

penggunaan atau pelepasannya.

Sementara menurut PSAK 19 suatu aset tidak berwujud harus dihentikan

pengakuannya bila dalam (proses) pelepasan atau ketika tidak terdapat lagi

manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau

pelepasannya.

2.7.4 Pengungkapan Pemain Sepakbola

Ketika pemain sepakbola sudah diakui sebagai aset perusahaan, maka

pemain tersebut harus diungkapkan dalam laporan keuangan. IAS 38 memberikan

arahan bahwa laporan keuangan harus mengungkapkan hal-hal berikut untuk

setiap golongan Aset tidak berwujud, dengan membedakan antara Aset tidak

berwujud yang dihasilkan secara intern dan Aset tidak berwujud lainnya:

1. Masa manfaat atau tingkat amortisasi yang digunakan;

2. Metode amortisasi yang digunakan;

3. Nilai tercatat bruto dan akumulasi amortisasi (yang digabungkan

dengan akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir

periode

4. Unsur pada laporan keuangan yang di dalamnya terdapat

amortisasi Aset tidak berwujud; dan

5. Rekonsiliasi nilai tercatat pada awal dan akhir periode diantaranya

dengan menunjukkan:

a) Penambahan Aset tidak berwujud yang terjadi, dengan

mengungkapkan secara terpisah penambahan yang berasal dari

pengembangan di dalam perusahaan dan dari penggabungan

usaha;

b) Penghentian dan pelepasan Aset tidak berwujud;
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c) Rugi penurunan nilai yang diakui pada laporan laba rugi

periode berjalan;

d) Amortisasi yang diakui selama periode berjalan;

e) Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan

keuangan suatu entitas asing; dan

f) Perubahan lainnya dalam nilai tercatat selama periode berjalan.

Informasi komparatif tidak dibutuhkan.

Menurut FRS 10, laporan keuangan harus menjelaskan metode yang

digunakan untuk menilai aset tak berwujud. Informasi berikut harus diungkapkan

secara terpisah untuk goodwill positif, goodwill negatif dan setiap pengelompokan

aset tak berwujud yang dikapitalisasi pada neraca:

a. Biaya atau nilai revaluasi pada awal periode keuangan dan pada

tanggal neraca;

b. Jumlah kumulatif ketentuan amortisasi atau penurunan nilai pada

awal periode keuangan dan pada tanggal neraca;

c. Rekonsiliasi nilai tercatat, secara terpisah mengungkapkan

penambahan, pelepasan, revaluasi, transfer, amortisasi, kerugian

penurunan nilai, pembalikan kerugian penurunan nilai masa lalu dan

jumlah goodwill negatif ditulis kembali pada periode keuangan; dan

d. Jumlah aset yang dicatat bersih pada tanggal neraca.

Laporan keuangan harus mengungkapkan keuntungan atau kerugian pada

setiap pelepasan material dari segmen usaha atau bisnis yang sebelumnya telah

diakuisisi.

Sementara untuk PSAK 19 suatu entitas harus mengungkapkan hal–hal

berikut untuk setiap kelas aset tidak berwujud, dipisahkan antara aset tidak

berwujud yang dihasilkan secara internal dan aset tidak berwujud lainnya:

a. Apakah masa manfaat tak terbatas atau terbatas, jika masa manfaat

terbatas diungkapkan tingkat amortisasi yang digunakan atau masa

manfaatnya;

b. Metode amortisasi yang digunakan untuk aset tidak berwujud

dengan masa manfaat terbatas;
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c. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (secara agregat

dengan akumulasi kerugian akibat penurunan nilai) pada awal dan

akhir periode;

d. Unsur-unsur dalam laporan pendapatan komprehensif yang mana

amortisasi aset tidak berwujud termasuk (didalamnya);

2.8 Penelitian Sebelumnya

1) Lisvery dan Irma Yosephine (2004) meneliti sejauh mana perlakuan

akuntansi untuk Aset tak berwujud yang telah ditetapkan oleh

standar akuntansi dan impelementasinya. Hal ini dilatarbelakangi

oleh terdapatnya berbagai kesulitan seperti kapan Aset tak berwujud

diakui serta bagaimana penilaian, pengukuran dan pelaporannya

dalam neraca. Hasil dari penelitian tersebut mengindikasikan bahwa

perlakuan akuntansi untuk Aset tidak berwujud seringkali masih

menimbulkan kesulitan dalam teori akuntansi, terutama dalam hal

pemberian definisi Aset tak berwujud dan adanya ketidakpastian

mengenai pengukuran nilai dan masa manfaat dari Aset tersebut. Ciri

yang melekat pada Aset jenis tersebut justru menyebabkan

perdebatan panjang terhadap perlakuan akuntansinya.

2) Devi (2004) mencoba untuk melihat kemungkinan pelaporan human

capital dalam sebuah klub sepakbola, yaitu pemain sepakbola,

sebagai aset dalam neraca perusahaan. Penelitian tersebut

berkesimpulan bahwa human capital memiliki peran penting

terutama dalam meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan.

Namun standar akuntansi dianggap belum mengakomodasi

masuknya human capital dalam laporan keuangan untuk menambah

nilai perusahaan dikarenakan tidak memenuhi kriteria pengakuan

sebagai aset terkait dengan keandalan pengukurannya. Berdasarkan

analisis yang dilakukan untuk pemain sepakbola, adanya active

transfer market dan nilai perolehan yang dapat diukur secara jelas

menjadikan pemain sepakbola memenuhi kriteria sebagai aset,

terutama jika merujuk pada FRS 10 yang diterbitkan oleh ASB di

Inggris.
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3) Amir dan Gilad Livne (2005) melakukan pengujian terhadap

kapitalisasi atas kontrak pemain sepakbola yang diisyaratkan oleh

FRS 10 yang dikeluarkan ASB pada tahun 1997, IAS 38 tentang

Intangible Assets yang diterbitkan IASC tahun 1998, dan  SFAS 142

yang dikeluarkan FASB tahun 2001. Mereka memfokuskan pada

industri sepakbola di UK. Sebelum terbitnya FRS 10, klub sepakbola

di UK dapat memilih antara mengkapitalisasi dan mengamortisasi

nilai transfer pemain atau mengakui dengan segera sebagai beban.

Klub yang memilih mengkapitalisasi, mengakui transfer pemain

sebagai intangible fixed assets dan mengamortisasi transfer pemain

sepanjang masa kontrak. Laba atau rugi dari penjualan kontrak

pemain diperlakukan sebagai capital gain seperti halnya pada fixed

asset. Sementara itu untuk pilihan kedua, ketika kontrak pemain

dibeli (dijual), maka beban (pendapatan) diakui dan dilaporkan

terpisah. Sampel dari penelitian mereka adalah 58 klub sepakbola

dan termasuk dalam sampel tersebut adalah semua klub sepakbola

yang listed di London Stock Exchange atau Alternative Investment

Market (AIM). Dalam penelitian tersebut, mereka menunjukkan

contoh spesifik yang mengilustrasikan kelemahan potensial dari

keharusan untuk mengkapitalisasi kontrak pemain berdasar

keberadaan arm’s length transactions. Penelitian mereka juga

menunjukkan adanya hubungan yang lemah antara Aset tak

berwujud tersebut dengan manfaat masa depan dari Aset tersebut.

Namun demikian, temuan mereka juga mengesankan bahwa para

pelaku pasar tampak setuju dengan perlakuan yang disyaratkan oleh

standar akuntansi yang baru, yaitu keharusan mengkapitalisasi.

Secara spesifik, penelitian mereka juga menemukan bukti bahwa

biaya transfer yang dikeluarkan secara positif berhubungan dengan

nilai pasar.

4) Haryoprasetyo dan Kiswara (2013) mencoba untuk menganalisis

komponen keuangan utama yang terdapat dalam laporan keuangan

klub sepakbola profesional. Penelitian ini juga bertujuan untuk
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mengetahui rasio keuangan yang tepat digunakan untuk mengukur

kinerja keuangan klub sepakbola dan mengidentifikasi industri yang

tepat untuk klub sepakbola. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa

komponen utama dalam laporan keuangan klub sepakbola ada dua,

pendapatan dan nilai transfer pemain. Manchester United PLC

memiliki tingkat profitabilitas yang cukup baik, keuntungannya

meningkat setiap tahunnya. Tingkat likuiditas Manchester United

PLC kurang baik, mengalami penurunan dari tahun 2010 hingga

2012. Manchester United PLC dinilai memiliki solvabilitas yang

cukup baik, menurun di tiap tahunnya, meskipun masih cukup tinggi

tingkat solvabilitasnya. Investasi pada klub sepakbola cukup

menguntungkan, tetapi risiko hutang yang dimiliki klub sepakbola

cukup besar.

5) Pranata dan Supatmi (2014) mencoba untuk menganalisis kinerja

keuangan klub sepakbola Arsenal, Tottenham Hotspur dan Everton

pada tahum 2007-2011. Hasil penelitian menunjukkan Arsenal

memiliki pendapatan terbesar dari tiket sementara dua klub lainnya

dari hak siar. Hasil penelitian juga menujukkan bahwa semakin besar

aset tersebut untuk membiayai kewajibannya, semakin lancar klub

tersebut dalam membayar kewajiban lancarnya. Selain itu ditemukan

bahwa, semakin banyak klub melakukan pembelian pemain dan

pembayaran kontrak pemain, semakin banyak biaya gaji yang

dibayar oleh klub dan semakin besar investasi bersih klub dalam

kontrak pemain.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain dan Pendekatan Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian menggunakan metode penelitian

kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan bersifat

deskriptif digunakan untuk menghimpun data secara sistematis, faktual, dan cepat

sesuai dengan gambaran saat dilakukan penelitian. Sevilla et al. (1993:61)

berpendapat, apabila pendekatan deskriptif dirancang untuk mengumpulkan

informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang, sedangkan metode penelitian

kualitatif menurut Sugiyono (2005:1), metode penelitian kualitatif adalah metode

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah.

Penelitian deskriptif kualitatif berusaha menggali informasi yang sesuai gambaran

kondisi, objek, atau fenomena sosial saat dilakukan penelitian. Dalam penelitian

ini peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif, desain penelitian

tersebut digunakan peneliti untuk menggambarkan perlakuan akuntansi pada

Manchester United PLC.

3.2 Sumber Data

Dalam melaksanakan penelitian, diperlukan data yang akan digunakan

sebagai dasar untuk melakukan pembahasan dan analisis. Sumber data dalam

penelitian menurut Sugiyono (2012:225) terdiri dari sumber data primer, yaitu

sumber data yang  langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan

sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang

merupakan data yang sudah tersedia dan berasal dari sumbernya. Sumber data

yang digunakan dari penelitian ini adalah laporan keuangan Manchester United

PLC yang berasal dari porspektus Manchester United PLC yang diterbitkan oleh

SEC pada tahun 2016 dan annual report Manchester United PLC pada tahun

2016.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka populasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah klub sepakbola yang mengikuti liga

sepakbola di negara Inggris. Pemilihan ini didasarkan pada fakta bahwa di Inggris

sepakbola benar-benar telah menjadi sebuah industri yang berkembang sangat

pesat. Dari seluruh klub yang mengikuti liga Inggris dipilih salah satu klub yaitu

Manchester United.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang

merupakan data yang sudah dipublikasikan melalui beberapa situs online,

termasuk situs resmi dari klub tersebut, yaitu www.manutd.com. Data tersebut

terutama berupa laporan tahunan yang terdapat laporan keuangan di dalamnya.

Pada Manchester United, laporan tahunan menggunakan nama annual and

transition report periode 1 Juli 2015 – 30 Juni 2016. Selain itu pembahasan

didukung dengan berbagai literatur dan jurnal.

3.4 Teknik Pengolahan Data

Data-data yang telah diperoleh pada saat pengumpulan data akan diolah

dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan komparatif. Pada tahap

pertama analisis akan gambaran umum mengenai kebijakan akuntansi pada

Manchester United.

Pada tahap kedua, peniliti akan melakukan analisis komparatif terhadap

laporan tahunan Manchester United. Analisis ini untuk mendapatkan pemahaman

atas kesesuaian penyajian laporan keuangan klub dengan IAS 38 dan FRS 10.

Secara khusus analisis komparasi akan dilakukan terhadap poin utama yang

menarik perhatian banyak pihak terhadap laporan keuangan sebuah klub

sepakbola, yaitu pelaporan terhadap pemain sepakbola. Analisis komparasi atas

perlakuan akuntansi Manchester United terhadap pemain sepakbola dilakukan

untuk melihat perlakuan akuntansi secara umum terhadap pemain sepakbola yang

dimiliki oleh klub tersebut mulai dari pengakuan, pengukuran penghentian dan

pelepasan sampai dengan pengungkapan dalam laporan keuangan klub. Setelah itu

pada tahap ketiga akan dilakukan analisis mengenai penerapan perlakuan

akuntansi untuk pemain sepakbola di Indonesia.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dalam perlakuan akuntansi yang telah dilakukan oleh Manchester United.

Klub mengakui pemain sepakbola dalam laporan keuangan dengan perkiraan

intangible assets. Hal ini berdasarkan analisa bahwa pemain sepakbola dapat

diidentifikasi dengan jelas, sehingga dapat dijual, disewakan dan dipertukarkan

secara terpisah.

Setelah diakui sebagai aset tidak berwujud bagi klub, pemain sepak bola

akan diukur dan dinilai lalu dicatat dalam laporan keuangan klub. Manchester

United melaporkan pemain sepak bola yang dimilikinya sebesar net book value

pemain tersebut, yaitu sebesar nilai historis (harga akuisisi/harga pembelian)

dikurangi dengan akumulasi amortisasi. Bagi pemain yang dikembangkan oleh

klub lewat akademi yang dimiliki klub tersebut, nilainya tidak dicantumkan di

dalam laporan keuangan.

Kemudian jika terjadi penghentian dan pelepasan pemain, laporan keuangan

Manchester United tahun 2015/2016 menggambarkan transaksi penghentian dan

pelepasan pemain melibatkan beberapa item pada laporan keuangan yaitu Balance

Sheet, Income Statement, Statement of Cash flow, dan Catatan atas laporan

keuangan atau biasa di sebut Notes of Financial Statement.

Pengungkapan pemain sepak bola atau dalam laporan keuangan klub disebut

sebagai player’s registration di Eropa mengikuti standar akuntansi IAS 38

Intangible Assets. Manchester United melaporkan pemain sepak bolanya pada

neraca (Balance Sheet) dengan perkiraan Intangible Asset. Klub melaporkannya

sebesar net book value, yaitu harga perolehan (cost) dikurangi dengan akumulasi

amortisasi/depresiasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada laporan keuangan

Manchester United, klub telah menerapkan perlakuan akuntansi berdasarkan IAS

38 dan FRS 10 dalam penyajian laporan keuangan mereka. Pada pengakuan,
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pengukuran, penghentian dan pelepasan serta pengungkapan telah sepenuhnya

sesuai dengan IAS 38 dan FRS 10.

Sementara untuk di Indonesia sendiri perlakuan akuntansi pemain

sepakbolanya berbeda dengan di Manchester United, hal ini dikarenakan klub di

Indonesia belum mengakui pemainnya sebagai aset melainkan sebagai biaya di

dalam laporan keuangan mereka.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang juga bisa menjadi saran untuk

penelitian selanjutnya. Keterbtasan yang dialami peneiliti antara lain:

a. Data yang digunakan oleh peneliti adalah data sekunder atau data yang

telah tersedia di website klub, sehingga peneliti tidak memiliki akses

yang luas untuk melakukan observasi lapangan untuk memastikan

keadaan yang sebenarnya terjadi dikarenakan alasan sarana dan

prasarana oleh pihak klub.

b. Keterbatasan juga terjadi pada objek klub yang mempublikasikan

laporan keuangannya tiap musim. Peneliti lebih banyak mendapatkan

laporan keuangan klub sepak bola yang berkompetisi di Liga Inggris.

c. Pelaporan keuangan klub di Indonesia sulit sekali untuk ditemukan

karena memang meskipun sudah berbadan hukum legal tetapi klub

tersebut tidak listing di bursa sehingga laporan keuangan tidak

dipublikasikan untuk umum.

5.3 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dengan memperhatikan

kelemahan penelitian yang ada, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai

berikut:

a. Peneliti hendaknya bisa mendapatkan akses informasi yang lebih luas

lagi, baik itu dari segi akses mendapatkan dokumen-dokumen

pendukung, maupun akses untuk melakukan observasi lapangan yang

dapat meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.

b. Untuk penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan beberapa

klub sepak bola di Liga lainnya selain di Liga Inggris, untuk
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mengetahui apakah semua klub di beberapa Liga lainnya telah

melakukan perlakuan akuntansi sesuai dengan stamdar yang berlaku

pada laporan keuangan mereka.

c. Klub di Indonesia seharusnya mempublikasikan laporan keuangan

mereka seperti klub di luar negeri agar tidak hanya pemangku

kepentingan dan peneliti yang terjun langsung ke klub yang

mengetahui laporan keuangan mereka.
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